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METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitaténgan metode
eksperimental. Desain penelitian ini adalaPosttest-Only Control
Design’. Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang nmsnasing
dipilih secara random (R). Kelompok pertama dilperiakuan (X) disebut
kelompok eksperimen, dan kelompok yang tidak diperiakuan disebut
kelas kontrof.
1. Prosedur Penelitian

a. Pengambilan data nilai ujian tengah semester baAash pada
peserta didik kelas IV semester ganjil tahun pedaja2011/2012
untuk uji normalitas dan uji kesamaan dua vari@osnpgenitas).

b. Menentukan sampel penelitian dengan menggunakanikt€kuster
random sampling. Terpilih peserta didik kelas IV B sebagai kelas
eksperimen, peserta didik kelas IV A sebagai kieterol, dan kelas
V sebagai kelas uji coba instrumen.

c. Menyusun kisi-kisi tes uji coba dan menyusun insgn tes uji coba
berdasarkan kisi-kisi yang ada.

d. Mengujicobakan instrumen tes uji coba pada kelasala, yang
mana tes instrumen tersebut akan digunakan seteesgakhir.

e. Menganalisis data hasil uji coba instrumen te<aifia pada kelas uiji
coba untuk mengetahui validitas, reliabilitas, ftakasukaran dan
daya pembeda.

f. Menentukan soal-soal yang memenuhi syarat.

g. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

! Sugiyono Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2010), Cet.9, him. 112.

30



31

h. Peneliti melaksanakan pembelajaran pada kelas rekspe (IV B).
Pada pelaksanaan ini menggunakan media gambar.

i. Peneliti melaksanakan pembelajaran pada kelasdidit A). Pada
pelaksanaan ini diterapkan model pembelajaran kwiveal

J.  Peneliti menganalisis/mengolah data yang telahndgalkan.

k. Peneliti menyusun dan melaporkan hasil-hasil pgaeli

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat yang digunakan sebagai penelitian adalaRWICikaso,
Kec. Kramat Mulya Kab. Kuningan Kalibuntu Wetan Kah Penelitian
ini dilakukan pada bulan November 2011.

Jadwal penelitian adalah sebagai berikut :

No November
Waktu 2011
Tahap i

11 23 4

1 Persiapan X

2 Pelaksanaan X

3 Analisis data X

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populas
Populasi adalah keseluruhan subyek penefitiBalam penelitian
ini populasinya adalah seluruh peserta didik kdélasvil PUI Cikaso
Kuningan- Jawa Barat, yang terbagi kedalam tigakdlantaranya adalah
kelas IV A dengan jumlah 30 peseta didik, kela8I180 peserta didik.

2 Suharsini Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 130.
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2. Sampe

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yanglitift
Pengambilan sampel harus dilakukan sedemikian sapagga diperoleh
sampel (contoh) yang benar-benar dapat berfundgmsigse contoh, atau
data menggambarkan keadaan populasi yang seberfaRgregambilan
sampel tidak dilakukan pada masing-masing indivicilainkan kelompok
atau pemilihan teknilCluster Random Sampling. Jadi, semua kelompok

dianggap untuk memperoleh kesempatan yang sama.

Alasan penulis menggunakan kelas IVA, dan IVB duksn pada
fasilitas yang diberikan sama, metode pengajaramg ysama dalam
pembelajaran, tenaga pengajar yang sama, jumlafa siang sama dan
lain sebagainya meskipun masih ada sedikit banyatbepaan tapi

dianggap sama atau homogen.

Cara yang digunakan daladhuster Random Sampling ini adalah
dengan cara undidnerhadap kelas IV yang terdiri dari 2 kelas. Adapu

cara pengambilan sampel dengan cara undian, yaitu:

a. Disiapkan potongan kertas kecil dan masing-masotgrman kertas
ditulis nama kelas.
b. Kertas tersebut digulung dan dimasukkan dalam kotak
Kemudian diundi dan didapatkan kelas IV B sebagalak
eksperimen, kelas IV A sebagai kelas kontrol.

D. Variabd Pendlitian

3 Suharsimi ArikuntoProsedur, him. 131.
4 Suharsimi ArikuntoProsedur, him. 133

®M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshukletodologi Penelitian Pendidikan
Pendekatan Kuantitatif, (Malang: UIN-Malang Press, 2009), him. 150.
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Variabel merupakan gejala yang menjadi fokus pgaeliuntuk
diamati. Variabel itu sebagai atribut dari objekngamerupakan variasi

antara satu dengan yang lainnya dalam kelompok itu.

1. Variabel Bebas (Independen)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaru gang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya varigigat. Dalam
penelitian ini yang menjadi variabel independennyiaeatment)

adalah penggunaan media gambar.

2. Variabel Terikat (Dependen)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengarufaiuayang
menjadi akibat adanya variabel bebas. Dalam péenrelihi yang
menjadi variabel terikat adalah kemampuan menguasdiadat
siswa. Adapun indikator kemampuan menguas#radat adalah
siswa mampu:

a. Menghafal 7mufradat
b. Dapat mendefinisikamufradat dengan benar.
c. Menggunakan mufradat dalam kalimat dengan betuliases
dengan kaidah bahasa arab.
d. Menulis kalimat yang menggunakanufradat 4ig«ll dengan
benar.
E. Teknik Pengumpulan Data
1.Metode Dokumentasi
Metode pengumpulan data yang kedua yaitu metodendektasi.
Metode dekumentasi yaitu mencari data mengenahnddaitau variabel
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabajalah, prestasi,
notulen, rapat, agenda dan sebagafni#etode ini digunakan untuk
memperoleh nama peserta didik beserta nilai semegstajil materi
bahasa arab kelas IV Ml PUI Cikaso. Data ini didgama untuk

® Suharsimi ArikuntoProsedur, him. 231.
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mengamati kondisi awal kelompok eksperimen danrkptik kontrol

untuk uji normalitas dan homogenitas populasi.

2Metode Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan alattdain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuatelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individauatelompoK.
Metode tes digunakan untuk mendapatkan data teritengampuan
menguasaimufradat peserta didik pada mate¥ig<! setelah dilakukan
pembelajaran. Tes yang diberikan pada peserta dadém penelitian ini
ada dua bentuk tes

a. Tes pilihan ganda digunakan untuk mengukur indikdttenghafal dan
mendefinisikan tentangnufradat digal), Namun, sebelum tes-tes tersebut

diberikan pada kelas eksperimen, dan kelas kontied-tes tersebut
diujicobakan pada kelas uji coba untuk mengetatalidivas, reliabilitas,
taraf kesukaran dan daya pembeda soal.

b. Tes essay digunakan untuk mengukur indikator menmliifradat dalam

bentuk kalimat.

F. Analisis Pendahuluan
Analisis data mempunyai tujuan untuk menguji hipseenelitian,
sehingga akan didapat suatu kesimpulan tentangaaasebenarnya dari
obyek yang diteliti.
Langkah-langkah yang ditempuh dalam analisis ddtdah sebagai
berikut:

1. Uji Normalitas Data

" Suharsini ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010),
him. 150.
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Uji digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang
digunakan dalam penelitian ini berdistribusi nornagau tidak.

Dalam penelitian ini hipotesis yang diuji adalabagmai berikut:
Ho: Data berdistribusi normal

H,: Data tidak berdistribusi normal

Uji normalitas yang digunakan adalah uji Chi Kuademngkah-
langkahnya adalah sebagai berikut:
a. Menentukan rentandr], yaitu data terbesar dikurangi data terkecil
b. Menentukan banyaknya kelas interddl dengan rumus
k=1+ 3,3 logn

n = banyaknya objek penelitian

kemudian menentukan panjang inten®l, dengan rumus:

_ Rentang (R)
B Banyak kelas

Membuat tabel distribusi frekuensi
Menentukan batas kelas bawabk)( dari masing-masing kelas
interval

e. Menghitung rata- ratex( ) dengan runfius:
z f:"\-:

zfi
fi = frekuensi yang sesuai dengan tarda

X =

X = tanda kelas interval
f. Menghitung varians, dengan runius:

, nXfxl-&fix)
- n(n—1)

s

g. Mencari nilaiz, dengan rumdé

8 SudjanaMetoda Statistika, (Bandung, Tarsito, 2005), him. 70.

° SudjanaMetoda, him. 95.
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X, —X

s

= Angka standar

X; = Tanda kelas interval

=

= Rata-rata

S = Standar deviasi
h. Menentukan luas daerah tiap kelas interizd) (
Ld=2z,-2,
i. Menghitung frekuensi yang diharapk@s), dengan rumus:

E = nx Ld dengam jumlah sampel

j.  Membuat daftar observa:( ), dengan tabel sebayaici:

Kelas|Bk |z |P(zi)|Ld |E |0, |(0,—E)"
E,

k. Menghitung statistik Chi_ Kuadrat dengan rumus gabberikut*

. Z (0, — E)*
x° = . E

Keterangan:
Bk = Batas kelas bawah — 0,5

Z = Angka standar
P(Z) = Peluang Z
Ld = Luas daerah

-

X~ = Chi-Kuadrat
0; = Frekuensi pengamatan
E:i = Frekuensi yang diharapkan
. Menentukan derajat kebebagaik). Dalam penghitungan ini, data

disusun dalam daftar distribusi frekuensi yangiteatask buah
kelas interval sehingga untuk menentukan kriteeagojiannya

19 SudjanaMetoda, him. 99.
1 SudjanaMetoda, him. 273.
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digunakan rumusdk = k - 1, dimanak adalah banyaknya kelas
interval, dan taraf nyata= 0,05.

m. Menentukan hagra’ame

n. Menentukan normalitas dengan kriteria pengujidda j(zhnung >
thabel
maka data tidak berdistribusi normal dan sebabdknyka

thitung<)(2tabe| maka data berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah shnypng
akan digunakan dalam penelitian ini berada padaavral yang sama.
Uji homogenitas disebut juga dengan uji kesamaaanva
Hipotesis yang akan diuji adalah:
Hy:0,° = 0,°
H, : 01: = 033
Hy : Data berdistribusi normal

H, . Data tidak berdistribusi normal

Keterangan:
91 : Varians nilai data awal kelas yang menggunakadiangambar.

92 : Varians nilai data awal kelas yang dikenai pdajbean
konvensional.
Homogenitas data awal dapat dianalisis dengan nueRg@n

statistik F, dengan menggunakan rumus sebagaiuterik

Varians terbesar

Fricung =

mrung  yarians terkecil
Fiapar = F éa{:.',_‘.-':.ﬁ']
Keterangani

51 : Varians nilai data awal kelas eksperimen

51 : Varians nilai data awal kelas kontrol

12 sudjanaMetoda, him. 250
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1 : Jumlah peserta didik kelas eksperimen
1 : Jumlah peserta didik kelas kontrol
Y1 : Derajat kebebasan dari varians terbesar

Y2 : Derajat kebebasan dari varians terkecil
Kriteria pengujian:
Hy diterima jika F,, < F

itung 1

[Ea(vlvz )

} dengana =5%.

3. Uji Kesamaan Rata-rata
Uji kesamaan rata-rata pada tahap awal digunakark unenguiji
apakah ada kesamaan rata-rata kemampuan nilai awata kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
Langkah-langkah uji kesamaan dua rata-rata adaktagsi
berikut.
a. Menentukan rumusan hipotesisnya yaitu:

Ho : #y = K2 (tidak ada perbedaan rata-rata nilai awal)

Hy: uy # 12 (ada perbedaan rata-rata nilai awal)

b. Menentukan statistik yang digunakan yaitutujua pihak.
Menentukan taraf signifikan yaitu= 5%.

d. Kiriteria pengujiannya adalah terima HO apabila
—t <t

wabel = Uhirung < Twabel | dj mana t tabel diperoleh dari daftar

distribusi t dengan peluang () dan dk =" ¥ M2 ~ 2

e. Menentukan statistik hitung menggunakan rurius:

X1 — n, -1)s’ +(n, -1)s,’
t=_ "t %2 dengan s’ :( , —Ds” +(n, —Ds,
1 n+n,-2
S |[—+—
r-Il r-12
Keterangan:

x, = rata-rata data kelas eksperimen

13 SudjanaMetoda, him. 239
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X, = rata-rata data kelas kontrol

n; = banyaknya data kelas eksperimen
n, = banyaknya data kelas kontrol
& = simpangan baku gabungan

t

f. Menarik kesimpulan yaitu jike ™ “tsbel = hinne = Tubel | maka

kedua kelas mempunyai rata-rata sama.

4. Analisis Uji Instrumen
a. Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkarkéihggevalidan
atau kesahihan suatu instrument. Rumus yang digunaktuk menguiji
validitas adalah rumus korelasi product moment ankgsar sebagai
berikut%
r, = NZXY - (ZX)(ZY)
VINEX? - (29 2 NzY? - (2Y) 2}

Keterangan :

N = jumlah responden

> X = jumlah skor tiap item

2Y =jumlah skor total

> XY = jumlah skor perkalian X dan'Y

Apabila 1y, 21,4 maka dianggap signifikan, artinya soal yang
digunakan sudah valid. Sebaliknya jikg,, <T.g artinya soal

tersebut tidak valid, maka soal tersebut harusvdireatau tidak

digunakan.

b. Reliabilitas
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwauata
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakanagab alat

pengumpul data karena instrumen tersebut sudah Inatkumen yang

14 Suharsimi ArikuntoPasar-dasar Evaluas Pendidikan, him. 72
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baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkaporegen untuk
memilih jawaban-jawaban tertentu. Instrumen yanglabu dapat
dipercaya atau yang reliabel akan menghasilkan gatey dapat
dipercaya juga. Apabila datanya memang benar seseaigan
kenyataanya, maka berapa kali pun diambil tetap akana.

Untuk mengetahui reliabilitas perangkat tes berghjektif maka

digunakan rumus K-R, yaitu:

5 {kli 1}[ s? —SZZ pQJ

Keterangan :

M1 = reliabilitas tes secara keseluruhan

p = proporsi jumlah peserta didik yang menjawdalsa
g = proporsi jumlah peserta didik yang menjawdahséq = 1-p)

k = banyaknya butir soal

S = standar deviasi dari tes (standar deviasi hddar varian)

Setelah diperoleh hargg, kemudian dikonsultasikan dengan

e APADIIAN >, ., maka instrumen tersebut dikatakan reliabel.

c. Tingkat Kesukaran

Butir-butir item soal tes hasil belajar dapat diakan sebagai butir-
butir item yang baik, apabila butir-bitir item telsit tidak terlalu sukar
dan tidak pula terlalu mudah, dengan kata lainjdekesukaran item itu
adalah sedang atau cuktipAngka indeks kesukaran item dapat diperoleh

dengan menggunakan rumus yang dikemukakan olehiQutaitu’’

=B
=755

15 Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, him.100-103
16 Suharsini ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, him. 207.

17 Suharsini ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, him. 208.
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Dimana:

P . Indeks kesukaran

B : Banyak siswa yang menjawab soal dengan benar
JS : Jumlah seluruh siswa peserta tes

Kriteria yang digunakar®

P <0,30 Sukar
0,30<0,70 Cukup (sedang)
P>0,70 Mudah

d. Daya Pembeda

Daya pembeda item adalah kemampuan suatu butirtéstrhasil
belajar untuk dapat membedakan antara test yarigriempuan tinggi
dengan tes yang berkemampuan rendah. Besarnya angkg
menunjukkan daya pembeda soal disebut indeks dislasi. Semakin
tinggi indeks daya pembeda soal berarti semakin pnasoal tersebut
membedakan antara peserta didik yang pandai dgregerta didik yang
kurang pandai. Rumus yang digunakan untuk meneg@a ggembeda soal
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

B, B
D=—2-—"=P,-Pg

Ja s
Keterangan:

D

Daya Pembeda

J, = Banyaknya peserta kelompok atas

J; = Banyaknya peserta kelompok bawah

@

B, = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjaneaibtao
dengan benar

B; = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjaoalits
dengan benar

P, = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawaarbe

18 Suharsini ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, him. 210.

19 Suharsini ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, him. 213.
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P; = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawaarile

Kriteria:

D= 0.00 = sangat jelek
0.00 <D= 0.20 =jelek

0.20 <D= 0.40 =cukup

0.40 <D= 0.70 = baik

0.70 <D= 1.00 = baik sekali

5. Analisis Tahap Akhir
a. Uji Hipotesis Statistika
Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai beriku

Ho, : rata—rata hasil belajar peserta didik yang digj@anggunakan
Media gambar pada pembelajaran mufradat kurangadau
sama dengan rata-rata hasil belajar peserta didikgy
menggunakan metode konvensional.

H, : rata—rata tes hasil belajar peserta didik yangjad
menggunakan Media gambar pada pembelajaran mufradat
lebih dari rata-rata hasil belajar peserta didikngya
menggunakan metode konvensional.

Uji hipotesis yang digunakan yaitu uji satu pihaki (pihak
kanan) untuk mengetahui kemampuan menguasai mufpesarta
didik yang lebih baik antara kelas eksperimen datas kontrol,

dengan rumus uji hipotesisnya adalah sebagai leriku
Ho:H1_ H2

Hi: o =2

dengan:

M1 = rata-rata hasil belajar peserta didik yang diaj@nggunakan

Media gambar.

20 syharsini ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, him. 213-214.
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Mo = rata-rata hasil belajar peserta didik yang ngengkan metode
konvensional.
Untuk tahap selanjutnya adalah uji signifikansi ggamakan
Uji satu pihak (pihak kanan) dibedakan menjadiifuya

1) Jika F,,, < Fus Maka o’ =o0,’atau kedua varians sama

itung

(homogen). Persamaan statistik yang digunakamiaffal

— (n _1)312 +(n, _1)322
n+n,-2

X - X .
X47%  dimana s

1
+
nl r-12
Keterangan:

Z = Nilai rata-rata dari kelompok eksperimen
%,

= Nilai rata-rata dari kelompok kontrol

SI = Varians dari kelompok eksperimen
s,” = Varians dari kelompok kontrol

¢ = Standar deviasi
W = Jumlah subyek dari kelompok eksperimen

Jumlah subyek dari kelompok kontrol

Kriteria pengujiannya adalahll, diterima jika t <t dan H,
ditolak jika t mempunyai harga-harga lain. Derda@bebasan

untuk daftar distribusi t ialah (;n+ n, - 2 ) dengan peluang (&-).

21 SudjanaMetoda, him. 239.



